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Kebon Dalem 

Pendidikan karakter religius merupakan inti dari sistem pendidikan Islam, 

khusunya pesantren. Namun derasnya arus modernisasi dan rendahnya kesadaran 

spiritual tampak dari perilaku santri, seperti mulai melalaikan ibadah sunnah, 

mudah terpengaruh gaya hidup praktis, dan penggunaan waktu yang kurang 

produktif mengakibatkan menurunnya ketekunan dan ketaatan santri dalam 

menjalankan ibadah. Kondisi ini menjadi tantangan serius termasuk di Pondok 

Pesantren Kebon Dalem Desa Tanggungan. Untuk menjawab tantangan tersebut, 

pesantren ini menerapkan beberapa strategi melalui pembiasaan sholat tahajud 

sebagai sarana membentuk karakter religius santri. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah (1) mendeskripsikan strategi yang diterapkan (2) mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat (3) menganalisis dampak pembiasaan sholat tahajud 

terhadap pembentukan karakter religius santri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Strategi yang diterapkan 

meliputi keteladanan, penjadwalan rutin, pengawasan, motivasi personal dan 

pendekatan emosional, serta evaluasi (2) Faktor pendukung seperti peran aktif 

pengurus, lingkungan religius, dan kesadaran santri. Sedangkan faktor 

penghambat mencakup rasa malas, kondisi fisik, pola tidur kurang, dan latar 

belakang yang berbeda (3) Dampak dari pembentukan karakter religius terlihat 

pada pola berfikir positif, berperilaku baik, bertaqwa, istiqomah, sabar, dan ikhlas 

dalam beribadah. Jadi Temuan ini menegaskan bahwa pembiasaan sholat tahajud 

dengan strategi yang tepat mampu membentuk karakter religius santri secara 

efektif dan berkelanjutan.  


